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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengorganisasian, pendanaan, proses latihan,
sarana dan prasarana, serta prestasi pembinaan olahraga tenis meja melalui sistem
kompetisi terhadap eksistensi klub di Kota Bandung. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan sampel 18 klub anggota PTMSI Kota Bandung.
Instrumen penelitian berupa angket pembinaan dan pengembangan klub olahraga yang
diadaptasi dari Komarudin serta acuan program kompetisi dari Technical Handbook
Sirkuit Daerah. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan dan pengembangan melalui
sistem kompetisi berpengaruh positif terhadap eksistensi klub tenis meja. Program
kompetisi mendorong klub untuk aktif melakukan pembinaan, latihan rutin, serta
meningkatkan kesiapan atlet menghadapi kejuaraan daerah. Simpulan, sistem kompetisi
liga terbukti efektif menjaga kontinuitas pembinaan dan keberlangsungan klub tenis meja
di Kota Bandung.

Kata Kunci: Pembinaan, Pengembangaan, sistem kompetisi

ABSTRACT

This study aims to analyze the organization, funding, training process, facilities, and
infrastructure, and achievements of table tennis coaching through a competition
system in the existence of clubs in Bandung City. The research employed a qualitative
descriptive approach, using a sample of 18 member clubs from PTMSI Bandung City.
The research instrument was a sports club training and development questionnaire,
adapted from Komarudin and references to competition programs in the Regional
Circuit Technical Handbook. Data analysis was conducted through the stages of
reduction, presentation, and conclusion drawing. The results indicate that training
and development through a competition system have a positive effect on the existence
of table tennis clubs. The competition program encourages clubs to actively conduct
training, practice regularly, and improve athlete readiness for regional
championships. Simultaneously, the league competition system has proven effective
in maintaining the continuity of training and the sustainability of table tennis clubs
in Bandung City.
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Tenis meja atau yang dikenal sebagai permainan bola pingpong merupakan
cabang olahraga yang menggunakan meja sebagai media pantulan bola yang dipisahkan
oleh net di bagian tengah lapangan (Abdulaziz et al., 2017). Olahraga ini menjadi salah
satu cabang yang paling digemari oleh masyarakat dunia karena bersifat rekreatif
sekaligus kompetitif. Hal tersebut dibuktikan melalui tingginya partisipasi masyarakat
dalam berbagai kompetisi yang diselenggarakan, baik di tingkat daerah, nasional, maupun
internasional. Hodges (2007), menyebutkan bahwa tenis meja merupakan cabang
olahraga raket paling populer kedua di dunia setelah bulu tangkis, dengan jumlah pemain
yang terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu bentuk nyata pembinaan dalam olahraga
tenis meja adalah berdirinya klub-klub di berbagai daerah. Klub berperan sebagai wadah
untuk menyalurkan minat, bakat, dan potensi atlet sekaligus sebagai pusat pembinaan
menuju jenjang prestasi.

Melalui klub, kegiatan latihan dan kompetisi dapat diselenggarakan secara
sistematis. Kompetisi antar-klub juga menjadi media penting dalam menjaring bibit atlet
potensial yang mampu berprestasi di tingkat lebih tinggi. Di Kota Bandung, kegiatan ini
dikelola oleh Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) sebagai organisasi resmi
yang menaungi dan mengatur pelaksanaan pertandingan secara profesional. Pembinaan
olahraga tidak hanya diukur dari capaian medali, tetapi juga dari seberapa kuat pondasi
sistem yang menopang lahirnya prestasi tersebut. Menurut Ma’mun (2015), keberhasilan
olahraga bergantung pada adanya kebijakan dan arah pembinaan yang terstruktur dalam
kerangka hukum keolahragaan. Rahadian dan Ma’mun (2018), menegaskan bahwa
pembangunan olahraga nasional mencakup tiga dimensi utama, yaitu olahraga pendidikan,
olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi. Ketiganya harus berjalan beriringan melalui
proses pembinaan yang sistematis, berjenjang, dan berkelanjutan. Dalam konteks
nasional, pembinaan olahraga berperan penting dalam pembangunan sumber daya
manusia dan peningkatan kebanggaan nasional (Ma’mun, 2013). Melalui teori piramida
pembinaan olahraga, sentra-sentra latihan menjadi pondasi utama dalam mencetak atlet
berprestasi yang dapat bersaing di berbagai ajang seperti PORPROV, PON, SEA Games,
Asian Games, hingga Olimpiade (Ma’mun, 2016). Oleh karena itu, keberlanjutan
pembinaan menjadi keharusan agar prestasi olahraga Indonesia dapat terus meningkat
dari waktu ke waktu. Menurut Bosscher et al. (2006), pencapaian prestasi olahraga
dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu bakat atlet, sistem kompetisi, dedikasi pelatih,
dan dukungan pemangku kebijakan.

Faktor-faktor tersebut saling berhubungan dan membentuk ekosistem
pembinaan yang berorientasi pada keberhasilan jangka panjang. Brouwers, et al, (2015),
menambahkan bahwa keberhasilan pembinaan juga ditentukan oleh dedikasi terhadap
latihan dan dukungan struktural pemerintah. Hylton dan Bramham (2008) menekankan
pentingnya pondasi partisipasi, performa, dan keunggulan (excellence) yang harus
dibangun secara berjenjang. Dalam hal ini, sistem kompetisi menjadi wadah nyata untuk
membentuk partisipasi aktif dan menguji hasil pembinaan. Selain itu, kebijakan
pengembangan budaya olahraga di Indonesia diarahkan pada peningkatan peran keluarga,
masyarakat, dan institusi pendidikan melalui kegiatan olahraga rekreasi dan pembinaan
berbasis klub (Balogh, 2016).

Komarudin dan Sartono (2016), menjelaskan bahwa pembinaan olahraga yang
efektif harus memperhatikan lima komponen strategis, yaitu pengorganisasian,
pendanaan, proses latihan, sarana-prasarana, dan hasil prestasi. Semua aspek tersebut
membentuk satu kesatuan sistem yang menentukan keberhasilan pembinaan olahraga di
tingkat daerah maupun nasional. Dalam konteks tenis meja, pembinaan yang dilakukan

86



2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9 (1): 85 - 91

melalui klub-klub di berbagai daerah merupakan langkah penting dalam menjaring dan
membina atlet sejak dini. Klub tidak hanya menjadi tempat latihan, tetapi juga menjadi
wadah pembinaan mental, fisik, dan teknik atlet.

Kompetisi antarklub yang terstruktur dapat menumbuhkan daya saing dan
semangat berprestasi, sekaligus menjadi indikator keberhasilan program pembinaan yang
dijalankan (Jiangzhou et al., 2020). Zimmermann & Klein (2018), menyebutkan bahwa
keberhasilan pembinaan juga ditentukan oleh ketersediaan dana, sarana-prasarana, serta
dukungan kelembagaan yang memadai. Dengan demikian, kolaborasi antara pelatih,
pengurus, dan organisasi olahraga menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas
pembinaan. Melalui sistem kompetisi yang berkelanjutan, seluruh elemen dalam
ekosistem olahraga baik atlet, pelatih, maupun pengurus klub akan terdorong untuk
meningkatkan kapasitasnya. Kompetisi mendorong pelatih untuk mempersiapkan atlet
secara fisik dan mental, sekaligus menjadi ajang evaluasi efektivitas program pembinaan.

Selain itu, aspek psikologis seperti kekuatan Mental juga menjadi penentu
keberhasilan atlet di lapangan. Atlet dengan kemampuan teknik tinggi tidak akan optimal
tanpa kesiapan mental yang kuat. Oleh karena itu, pembinaan tenis meja harus mencakup
penguatan mental, strategi pertandingan, serta manajemen latithan yang
berkesinambungan. Secara lebih luas, pembinaan olahraga memiliki nilai strategis dalam
membentuk karakter bangsa melalui peningkatan disiplin, tanggung jawab, dan
sportivitas (Tainsky, Xu, & Yang, (2017). Pembangunan olahraga yang sistematis
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan ketahanan nasional dan
memperkuat citra positif Indonesia di tingkat internasional. Dalam konteks daerah,
fenomena di lapangan menunjukkan masih perlunya pengembangan sistem pembinaan
yang lebih kuat untuk keberlanjutan klub-klub tenis meja di Kota Bandung. Melalui
kompetisi yang teratur, pembinaan yang konsisten, serta dukungan dari berbagai pihak,
diharapkan eksistensi klub tenis meja dapat terus terjaga dan menghasilkan atlet yang
berprestasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif (qualitative research)
terhadap pembinaan dan pengembangan tenis meja: perspektif historis dan tantangan
masa depan. Tentang konsep penelitian kualitatif Fraenkel dan Wallen mengungkap
sebagai berikut; Research studies that investigate the quality of relationship, activities,
situations or materials are frequently referred to as qualitative research”. Menurut
pemaparan tersebut, studi penelitian yang menyelidiki kualitas hubungan, kegiatan,
situasi atau bahan yang sering disebut sebagai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sample sumber data
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada saat
penelitian dilakukan sesuai apa adanya, penelitian deskriptif tidak memerlukan
administrasi dan pengontrolan terhadap suatu perlakuan. Penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi menggambarkan apa adanya
tentang suatu variable, gejala, dan keadaan.
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HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan memiliki makna apabila dilakukan
pengolahan dan analisis. Hasil pengujian dan pengolahan selanjutnya dibandingkan
dengan mengacu pada norma-norma atau kriteria yang sesuai dengan permasalahan
penelitian. Untuk hasil analisis data secara lengkap, penulis uraikan pada bagian lampiran.
Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan data hasil penelitian dengan tujuan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian yang diajukan. Adapun deskripsi data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut. Berdasarkan hasil wawancara dan studi
dokumentasi yang penulis telah lakukan, data PTM (Persatuan Tenis Meja) atau klub
pembinaan olahraga tenis meja di Kota Bandung dapat dilihat dalam gambar berikut ini:

Daftar PTM/Klub Binaan Kota Bandung

H Terdaftar
#m Tidak Terdaftar

Gambar 1 Prosentase Sebaran PTM (Persatuan Tenis Meja) atau Klub Binaan Kota Bandung
Berdasarkan gambar 4.1 mengenai prosentase sebaran PTM (Persatuan Tenis
Meja) atau Klub Binaan Kota Bandung diketahui bahwa terdapat 53% terdaftar sebagai
PTM di pengurus cabang olahraga tenis meja Kota Bandung dan 47% tidak terdaftar
sebagai PTM di pengurus cabang olahraga tenis meja Kota:

Tabel 1.
Data Sebaran PTM(Persatuan Tenis Meja) atau Klub Kota Bandung

No MNama PTM (Persatuan Status ~No MNama PTM (Persatuan "Sl'ti:l‘:l:
Tenis Meja) Klub Tenis Meja) Klub
Terdaftar Terdaftar
1 MARRA A 1 PANDATWA A
2 NUSADAYA A 2 WARGITAYA A
3 FALAFLA A 3 BARUNA N
4 BONDANG PARK ~ 4 GANI ARTHA -
5 CARULUK ~ 5 LIWET '
& PELANGI JATAYU A & ASEGA A
7 VOKER - 7 ARMADA ~
8 PLUTO A 8 EYANK N
9 SUKANMARA ~ o LUGAYS )
10 ™NHI A 10 Cs A
11 PAPATONG RABBANI A 11 CITEPUS A
12 SABER A 12 JIBJA N
13 GAWS ~ 13 JIROLT )
14 SILDAMN A 14 ITC A
15 ADIPURA 1 A 15 RUSUN A
16 NN TTC JABAR. A 16 PINDAD A
17 GELATIK DATAN A 17 KDROCK A
18 SILATURAHNMI ) Jumlah 17
19 BINTANG ARENA A
Jumlah 19

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diuraikan bahwa sebaran klub atau PTM yang
terdaftar di pengurus cabang Tenis Meja Kota Bandung sebanyak 19 klub dan PTM yang
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tidak terdaftar di pengurus cabang Tenis Meja Kota Bandung sebanyak 17 klub. Secara
kesuluruhan total PTM di Kota Bandung sebanyak 36 klub. Partisipan atau peserta klub
yang mengikuti kompetisi liga tenis meja yang dilaksanakan di Kota Bandung.

Sebaran Data Partisipan PTM(Persatuan Ten?;all\)/?elji) atau Klub Kota Bandung
L. Pemula Kadet Junior Lansia
Kompetist ™5 =T 5 [ Pa | Pi | Pa | Pi | Pa | Pi
I 15 15 7 7 14 | 14 0 0
II 14 14 9 9 9 9 4 4
III 13 13 13 | 13 6 6 4 4

Berdasarkan tabel 2, jumlah peserta menunjukkan variasi antar kompetisi. Pada
kompetisi pertama, kategori pemula diikuti 15 tim, kadet 7 tim, junior 14 tim, dan lansia
tidak ada peserta. Pada kompetisi kedua, kategori pemula 14 tim, kadet 9 tim, junior 9
tim, dan lansia 4 tim. Sedangkan pada kompetisi ketiga, kategori pemula 13 tim, kadet 13
tim, junior 6 tim, dan lansia 4 tim. Secara umum, jumlah peserta tertinggi terdapat pada
kategori pemula, sedangkan lansia memiliki jumlah paling sedikit.

10 +° B Kompetisi [
§ 1

6+

B Kompetisi IT

Eompetisi I
p

4+
d

0 'F’H T T T |"l’
Pemula Kadet Tuntor Lansia

Gambar 2 Grafik Sebaran Partisipan Peserta PTM (Persatuan Tenis Meja) atau Klub Binaan Kota
Bandung

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian mengenai dampak
pembinaan dan pengembangan olahraga melalui sistem kompetisi liga terhadap eksistensi
perkumpulan tenis meja di Kota Bandung secara umum berdasarkan beberapa indikator
sudah sesuai dengan kebutuhan pada pembinaan dan pengembangan olahraga melalui
sistem kompetisi liga. Adapun secara hasil dari masing-masing indikator adalah sebagai
berikut.
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